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Abstract

English abstracts made between 150-200 words contain goals, problems, metho;ds, and
results. Abstracts are written using the 12-size Garamond, spaced 1, and with a text length
between 150-200 words. The English version of the abstract is written using standard English
with enhanced spelling, protruding left and right 1 cm.

Keywords: write 3-5 words concepts that are core/essential/fundamental from the article,
arranged alphabetically.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan al-uqud al-murakkabah pada produk
gadai emas di Pegadaian Syariah Cabang Kendari. Metode pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yuridis normatif dengan sifat penelitian dekriptif analisis. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Data primer diperoleh dengan menggunakan metode observasi dan wawancara kepada
pimpinan dan pelaksana di pegadaian syariah Cabang Kendari. Temuan penting artikel ini
menunjukkan bahwa penerapan al-uqud al-murakkabah pada produk gadai emas di Pegadaian
Syariah Cabang Kendari menggunakan tiga akad, yaitu akad qard, akad rahn dan akad ijarah
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Akad qard sebagai akad pemberian pinjaman kepada
nasabah, akad rahn sebagai akad penyerahan barang jaminan yang disimpan oleh pihak
pegadaian diikuti akad ijarah yaitu akad yang melengkapi kontrak gadai dan alternatif
pegadaian untuk mendapatkan ujroh. Ketiga akad tersebut tidak dilakukan secara terpisah hal
ini ditunjukkan pada penandatanganan SBR yang mencakup semua akad dalam satu transaksi.
Dan jika dikaji lebih mendalam berdasarkan kriteria multi akad yang dibolehkan, maka ia
termasuk ke dalam penggabungan jual beli dengan hutang-piutang yang dilarang, karna
menggabungkan dua akad yang bertentangan karakter dan sifatnya. Berdasarkan perspektif
hukum positif penerapan akad pada produk gadai emas di Pegadaian Syariah cabang Kendari
ini sah secara hukum, karena memenuhi empat syarat sah perjanjian sesuai pasal 1320
KUHPerdata..

Kata Kunci: Kata kunci maksimal lima kata, seperti: (Karakter, Multikultural, Pembelajaran
Scientific,

PENDAHULUAN

Sistem ekonomi Islam didasarkan atas landasan nilai moral, etik, dan teologis yang bersumber
utama dari Al-Qur’an, Hadis, ijma’, dan ijtihad ulama. Nilai-nilai tersebut mencakup prinsip
tauhid (keesaan Tuhan), keadilan (‘adl), kesejahteraan sosial (maslahah), larangan riba, gharar,
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dan eksploitasi, serta tanggung jawab terhadap kepemilikan, distribusi kekayaan, dan
keseimbangan antara kepentingan materi dan spiritual. Dalam konteks kontemporer, prinsip
dasar ini tidak hanya menjadi fondasi teoritik, tetapi juga menjadi tolok ukur bagi akademisi
dan praktisi dalam merancang model ekonomi Islam yang relevan dengan tantangan global
seperti ketimpangan ekonomi, perubahan teknologi, dan kebutuhan etika dalam ekonomi
modern. Berbagai penelitian telah menggarisbawahi teori maqasid al-syariah sebagai kerangka
konseptual penting dalam memahami prinsip dasar sistem ekonomi Islam. Maqasid al-syariah
menekankan lima tujuan utama: pemeliharaan agama (din), jiwa (nafs), akal (‘agl), keturunan
(nasl), dan harta (mal) yang keseluruhannya diarahkan untuk mencapai kesejahteraan umat dan
mencegah kerusakan (mafsadah). Artikel “Maqasid Syariah dalam Pengembangan Ekonomi
Islam” oleh Algifari & Andrini (2023) menegaskan bahwa penerapan maqgasid bukan saja
mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, tetapi juga membantu mereduksi
kemiskinan dan mendorong keadilan sosial.

Selain maqasid, teori figih muamalah juga menjadi kerangka penting yang digunakan akademisi
untuk menginterpretasikan prinsip dasar praktek ekonomi Islam. Figh muamalah mengatur
interaksi ekonomi manusia—;jual beli, utang-piutang, investasi syariah—dengan acuan prinsip
moral, keadilan, dan kepastian hukum. Artikel Figh Mu'amalah in Theory and Practice: An
Overview of Islamic Economics menunjukkan bahwa pemahaman teori muamalah kadang masih
bersifat formalistik dan belum selalu tercermin dalam praktik institusional ekonomi Islam
kontemporer.

Teori tauhid juga sering muncul sebagai sumber teologi ekonomi yang fundamental. Prinsip
tauhid menekankan bahwa segala aktivitas ekonomi harus diorientasikan bukan hanya pada
keuntungan materi, tetapi merupakan bagian dari amanah manusia sebagai khalifah di bumi,
yang menjalankan peran moral dan spiritual. Studi Prinsip Taubid dalam Implementasi Ekonomi
Islam menunjukkan bahwa dari sudut pandang tauhid, kepemilikan atas sumber daya alam dan
aktivitas ekonomi adalah tanggung jawab, bukan semata hak individu untuk mencari laba saja

Namun demikian, terdapat kesenjangan antara teori dan praktik. Banyak akademisi menyebut
bahwa meskipun prinsip dasar telah teoritis dirumuskan dengan jelas, praktik di lapangan
termasuk dalam lembaga keuangan Islam, kebijakan publik, dan bisnis syariah sering
tethambat karena regulasi yang belum mendukung, kelemahan institusi pengawas, kurangnya
literasi syariah dalam masyarakat, serta tekanan persaingan ekonomi global. Sebagai contoh,
dalam kajian Integrating Magqasid al-Shariab into Islamic Economic Practices: A Contemporary Analytical
Framework ditemukan bahwa meskipun ada kemajuan dalam produk keuangan seperti
mudharabah, takaful, dan integrasi zakat-wakaf, interpretasi syariah masih banyak yang bersifat
legal formalitas tanpa perubahan mendasar dalam orientasi institusi dan kebijakan.

Studi lain, Ekonomi Islam dalam Perspektif Magasid Asy-Syariah oleh Fira Mubayyinah (2019),
menggunakan pendekatan normatif konsep-konseptual untuk menunjukkan bahwa prinsip
dasar sistem ekonomi Islam harus selalu mengacu pada maqasid, agar ekonomi Islam tidak
hanya menjadi wacana ideal, tetapi benar-benar progresif, responsif terhadap kebutuhan umat,
dan mampu menjembatani kesejahteraan dunia dan akhirat.
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METHOD

The method consists of a description of the research type, data collection, data source,
data type, and data analysis. It is written in paragraph form.

The method consists of 3 paragraphs describing in focus and practically what has
been done in the field. Research type and approach (see: Creswell) Research time, research
place, data collection techniques (interview, observation, and documentation), informants, and
data analysis techniques. Explain operationally.

RESULTS AND DISCUSSION
Findings (can be in the form of subheading)

Inform a number of important data (original) fields obtained from questionnaires,
surveys, documents, interviews, observations, and other data collection techniques. It can be
completed with a table or graphic to clarify the result.

All figures and tables should be centered and numbered consecutively. Tables (refer
with: Table 1, Table 2,...) should be presented above the table contain in center alignment. A
descriptive title should be placed after table title (refer with: Table 1, table 2,...) above each
table. The source of the table should be placed below the table in right alignment. Example:

Table 1. Summary of Islamic Education Student

No. Name Male/Female Rate
1. Aisyah Female Beginner
2 Ahmad Male Advance

Source: Islamic Students Book of MTS Al-Durasah

Figures (refer with: Figure 1, Figure 2,...) should be presented below each figures and
followed by the descriptive of the figure.

Figure 1. The Oval Picture

Equations (refer with: Eq.1, Eq.2,...) should be presented in the right side of the
equation and in the bracket (Eq.1). There should be one line of space above the equation and
one line of space below it before the text continues. Example:

C=2+b’ 1)
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Analysis/Discussion

Presenting the data that has been interpreted and analyzed by a specific technique and
has been processed by the specific theory (also from the researcher’s idea).

Your discussion is the most anticipated part of the journal because you will discuss
and elaborate on previous research and theory so that your research has implications and
recommendations for future research.

Citations in the Text should follow the A.P.A., 6th edition, using manager
references (Mendeley/Zotero/endnote).

CONCLUSION

Write succinctly and clearly the result of research then describe the logical consequence in
developing science and praxis of Islamic education. (Conclusion is not indented and uses
bolded Garamond 12).

The conclusion contains the following important points: The most important
finding of the research (something surprising, shocking): something that was ONLY known
after the research was conducted. Limitations of the research: limited sample, limited cases
(only 3 cases), limited variation (not seen at different levels), limited locations, limited
gender/age, limited methods (so that further research is needed that accommodates ... more
varied cases ... larger samples ... for a deeper and more comprehensive understanding. With
more in-depth and comprehensive results, more appropriate policies can be formulated.
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TRANSLITERATION GUIDELINES

Arabic-Latin transliteration was used in the JurnalPendidikan Islambased on the Library of

Congressmodel;

b = < dh = 23 t = kb 1 = J
t = < t = D z = b m = a
th = & z = 5 ‘ = ¢ n = 0
J = C s = v gh = ¢ W=
h = sh = f = < h = o
kh = ¢ S = e q = @ ¢ =
d = d = o= k = 4 y = ¢

Short vowel a = _ 1 = u = =

Long vowel a = L ; I = - a o= &

Diphthong ay = Gl ; Aw = <

Note:
1. A word that ends with a 7z marbithah (*-)is transliterated with or without “h”; if the word is the
first part of a construct phrase, the fa marbithab is transliteratedinto®t”.

5 | Iqtishod: Jurnal Pemikiran dan Hukum Ekonomi Syariah Vol. 5 Issue 1, 2026



Title: Islamic Education in boarding scholl

2. An article alif-lam () is transliterated intoal; if it takes place after a preposition, the article alif-lam
is transliteratedinto/-.

3. A Qur’anic verse is transliterated according to its pronunciation.

Example:
a. Arabic word in general:

Lla = Abliyyah atavahliyya

BRI ) gus = Siirat al-Bagarah

deleall AdMal =Abl as-sunnah wa l-jama‘ah
b. Qur’anic verses:

gl = Ya ayynha n-nas

4y ,OLLSISD = Dhalika 1-kitabn laraiba fih
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